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Setiap negara mempunyai kebudayaan yangberbeda dengan negara lainnya. Demikian pula kebudayaan
negara I ndonesia berbeda dengan kebudayaan negara Prancis. Istilah sapaan yang berupa istilah kekerabatan
bahasa Indonesia merupakan salah satu unsur kebudayaan. Dalam hal ini masyarakat |ndonesia sangat
memperhatikan penggunaan istilah sapaan tersebut dalam komunikas untuk menyapa kawan bicaranya.
Berdasarkan hal itu skripsi ini meneliti padanan yang diberikan oleh penyusun kamus dalam bahasa Prancis
mengenai istilah sapaan yang berupaistilah kekerabatan dalam Kamus Umum Indonesia-Prancis. Tujuannya
ialah untuk memperoleh gambaran sejauh mana ketepatan padanan yang diberikan oleh penyusun kamus
dan melihat tipe padanan yang digunakan serta mengetahui sejauh mana padanan tersebut dapat digunakan
oleh pemakainya. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan entri istilah sapaan yang berupa
istilah kekerabatan dalam Kamus Umum Indonesia Prancis karya Pierre Labrousse. Data yang diperoleh
berjumlah 74 buah entri dengan 89 buah padanan. Untuk mengetahui ketepatan padanan, digunakan teori
analisis komponen makna dari Nida dan Taber. Kemudian meneliti tipe padanan dan penyajian padanannya
berdasarkan teori Zgusta dan Al-Kasimi. Hasilnya menunjukkan bahwa padanan yang tepat sebanyak 40
buah (44,94%), padanan yang kurang tepat sebanyak 45 buah (51,69%), dan 3 buah (3,37%) padanannya
menyimpang. Tipe padanan yang digunakan adal ah tipe padanan terjemahan, sebanyak 25 buah (28,09 %),
tipe padanan terjemahan +gloss 20 buah (22,47%), tipe padanan penjelasan sebanyak 6 buah (6,74%), tipe
padanan penjelasan + gloss sebanyak 4 buah (4,50%) serta yang hanya berupa gloss sebanyak 34 buah
(38,20%). Berdasarkan penygjian padanannya, dari entri yang berjumlah 74 buah menunjukkan bahwa 39
buah (52,70%) hanya dapat digunakan untuk memahami teks BSu bagi pemakal BSa ; sebanyak 9 buah
(12,16%) dapat digunakan oleh pemakai BSa untuk memahami dan mendeskripsikan BSu. Sedangkan yang
dapat digunakan untuk memahami teks BSu bagi pemakai BSa dan untuk memproduksi ujaran dalam BSa
bagi pemakai BSu sebanyak 24 buah (32,43%) dan sebanyak 2 buah (2,71%) dapat digunakan oleh pemakai
BSa untuk memahami dan mendeskripsikan BSu serta dapat digunakan pula oleh pemakai BSu untuk
memproduksi ujaran dalam BSa. Penyusun kamus pada dasarnya sudah berusaha untuk memberikan
padanan yang tepat dan baik. Akan tetapi karena perbedaan kebudayaan (dalam hal ini adanya culture-
bound, words yaitu kata-kata yang terikat budaya) maka penyusun mengalami kesulitan untuk memperoleh
padanan yang tepat dalam BSa. Untuk mengatasi hal itu diperlukan kecermatan dan pendalaman
kebudayaan Indonesia terutama yang berkaitan dengan istilah sapaan yang berupa istilah kekerabatan bahasa
Indonesia.
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